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The aim of this research is to analyze the application of the realistic mathematics
education (RME) learning model. Mathematics is often a scary subject for children.
Children find it difficult to learn mathematics because they think that mathematics is a
lesson full of numbers and confusing. This research was conducted at SD 4 Gulanh with
class V research subjects. The method used in this research was a qualitative method.
The qualitative method is a research method that examines a problem or object
through various studies. The data obtained from this research is based on
observations, interviews, and also literature reviews from various sources for the
validity of the data in the research. The results of this research are that by using the
RME learning model, children understand the material presented by the teacher better.
This means that the RME learning model has a positive impact on children's learning
activities. The impact of using the RME learning model is (1) children are more
enthusiastic in participating in learning; (2) children look more active and not just
listeners; (3) children are more enthusiastic and better able to understand the material
presented; (4) children's learning outcomes through the RME Learning Model are
better, namely many have scored more than the KKM.
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis penerapan model pembelajaran
realistic matematcs education (RME). Matematika sering menjadi mata pelajaran yang
menakutkan bagi anak anak. Anak merasa kesulitan dengan pelajaran matematika
karena mereka menganggap bahwa matematika adalah sebuah pelajaran yang penuh
dengan angka dan membingungkan. Penelitian ini dilakukan di SD 4 Gulanh dengan
subjek penelitian kelas V. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif. Metode kualitatif adalah sebuah metode penelitian yang mengkaji sebuah
permasalahan ataupun objek melalui berbagai kajian. Data yang diperoleh dari
penelitian ini berdasarkan observasi, wawancara, dan juga kajian literatur dari
berbagai sumber untuk keabsahan data dalam penelitian. Hasil penelitian ini yakni
dengan adanya penggunaan model pembelajaran RME anak anak menjadi lebih
memahami materi yang di sampaikan oleh guru. Artinya model pembelajaran RME
memiliki dampak yang positif terhadap kegiatan belajar anak. Dampak dari
penggunaan model pembelajaran RME yakni (1) anak lebih antusias dalam mengikuti
pembelajaran; (2) anak terlihat lebih aktif dan tidak hanya menjadi pendengar; (3)
anak lebih bersemangat dan lebih bisa memahami materi yang di sampaikan; (4) hasil
belajar anak melalui Model Pembelajaran RME lebih baik yakni sudah banyak yang
nilainya lebih dari KKM.

I. PENDAHULUAN

Belajar merupakan suatu proses yang
dilakukan seseorang untuk berusaha mewujud-
kan perubahan tingkah laku melalui interaksi
dengan lingkungannya Pembelajaran erat
kaitannya dengan pendidikan, dan pendidikan
merupakan suatu upaya untuk mewujudkan
proses pembelajaran. Pendidikan merupakan hal
yang penting bagi setiap orang dan berperan
penting dalam mencerdaskan kehidupan
masyarakat serta menghasilkan sumber daya
manusia yang unggul Oleh karena itu, pendidikan
suatu negara harus mampu mengembangkan

sumber daya manusia berbakat yang berdaya
saing di era global. Untuk mencapai tujuan
tersebut, mutu pendidikan harus ditingkatkan.
Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi
saat ini, dilakukan upaya-upaya untuk lebih
mengembangkan pendidikan di negara kita
(Aprilia, dkk. 2023). Sekolah sebagai lembaga
pendidikan merupakan tempat berlangsungnya
proses pembelajaran untuk memperoleh
pendidikan. Di sekolah, siswa dididik dan dilatih
oleh guru untuk mempelajari berbagai
keterampilan di berbagai bidang. Permasalahan
dalam bidang pendidikan merupakan hambatan
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dalam mencapai tujuan pendidikan. Masalah
pendidikan yang dihadapi negara kita saat ini
adalah rendahnya kualitas pendidikan di semua
tingkatan. Salah satu dari masalah yang
berkontribusi terhadap hal ini adalah buruknya
kualitas pembelajaran. Masalah yang umum
terjadi di semua sekolah adalah siswa kurang
berprestasi dalam semua mata pelajaran,
termasuk matematika (Charisma, 2022).

Matematika merupakan salah satu mata
pelajaran dalam kurikulum Indonesia.
Matematika merupakan mata pelajaran yang
sangat penting bagi mulai dari pendidikan
dasar hingga pendidikan tinggi. Pembelajaran
Matematika merupakan salah satu konten
pendidikan dasar dalam bidang pendidikan.
Pembelajaran matematika diperlukan untuk
perhitungan dan proses berpikir yang
sebenarnya dibutuhkan manusia, serta untuk
menyelesaikan berbagai permasalahan.
Pembelajaran Matematika terdiri dari mata
pelajaran yang berkaitan dengan konsep. Konsep
adalah ide abstrak yang dapat mengklasifi-
kasikan dan mengkategorikan kelompok objek.
Ternyata konsep-konsep dalam pembelajaran
matematika saling berkaitan erat, dan ketika
mempelajari satu konsep matematika perlu
memperhatikan  konsep-konsep lain pada
pembelajaran matematika sebelumnya (Ayu &
Syariffuddin, 2021). Salah satu keterampilan
matematika yang perlu diperhatikan adalah
perkalian pecahan. Konsep mengalikan pecahan
adalah dikali, yang melibatkan penjumlahan
bilangan campuran serupa berulang kali. Siswa
mulai memahami perkalian dengan mengulang
penjumlahan sebanyak kali.

Definiai dari Perkalian adalah  operasi
matematika yang melibatkan penjumlahan dari
bilangan dari ke bilangan itu sendiri (Ayu &
Syariffuddin, 2021). Sebagai ilmu pengetahuan,
matematika berperan dalam kemampuan
berpikir siswa dalam menyelesaikan permasala-
han sehari-hari . Terdapat banyak permasalahan
yang berkaitan dengan aktivitas sehari-hari yang
perlu diselesaikan melalui aktivitas matematika
seperti perhitungan, pengukuran, dll. Selain itu,
sebagian besar pengetahuan di diajarkan melalui
matematika, termasuk bagan, tabel, dan grafik.
Oleh karena itu, matematika harus diajarkan
sedemikian rupa sehingga memungkinkan siswa
berpikir kritis, kreatif, logis, analitis, cermat dan
sistematis. Matematika mempunyai satu ciri
objeknya bersifat abstrak, bukan Kkonkrit.
Pelajaran matematika menjadi masalah bagi
siswa. Siswa juga kesulitan dengan matematika,

karena mata pelajaran ini dianggap paling sulit
di antara mata pelajaran lainnya. Model
pembelajaran dan metode pembelajaran yang
digunakan guru dalam kegiatan belajar mengajar
biasanya tidak sesuai dengan kebutuhan zaman
dan mengakibatkan pembelajaran terjadi tanpa
siswa secara aktif mencari dan menemukan
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan tersebut.
Penggunaan media dan materi pembelajaran
yang kurang optimal juga membuat siswa
kesulitan dalam mengajar (Sari, dkk., 2022). Saat
mengajar, guru hanya mengandalkan buku teks
tanpa mencari sumber informasi lain. Contoh
dan rumus kemudian diberikan, dan pada akhir
siswa diminta menjawab soal latihan. Hal ini
menimbulkan kebosanan di kalangan siswa yang
pada akhirnya berdampak pada kinerjanya yang
kurang memuaskan. Menurut Freudenthal
(dalam Fathurrohman, 2015, p. 186), pendekatan
pembelajaran dalam matematika harus dilihat
sebagai suatu proses yang mencakup baik
kegiatan pembelajaran maupun materi yang
diciptakan, yang ditentukan oleh bantuan dan
pemahaman siswa melalui bimbingan guru.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
terhadap guru kelas V SD 4 Gulang diketahui
permasalahan yang umum terjadi adalah hasil
belajar matematika siswa kurang memuaskan.
Materi matematika yang dipelajari pada kelas V
semester ganjil meliputi pecahan. Banyak siswa
yang mendapat nilai rendah pada mata pelajaran
Matematika, termasuk pecahan, dan belum
mencapai KKM. Peneliti menerima informasi
tentang hasil belajar siswa berdasarkan hasil
ujian akhir mata pelajaran matematika. Dari
seluruh siswa Kelas V tahun ajaran 2022/2023
yakni sebanyak 30 orang, 10 orang memperoleh
nilai di atas KKM (ketuntasan minimal standar )
pada penetapan KKM 70. Berdasarkan informasi
hasil yang diperoleh siswa disimpulkan bahwa
hasil belajar matematika siswa kelas V SD 4
Gulang sangat rendah. Hasil tersebut dipengaruhi
oleh proses pembelajaran di kelas yang kurang
berorientasi pada siswa sehingga siswa kurang
terlibat aktif dalam pembelajarannya. Selama
pembelajaran siswa hanya mendengarkan
penjelasan guru sehingga merasa bosan. Selain
itu penggunaan model pembelajaran terkesan
monoton karena tidak melibatkan siswa dalam
proses  pembelajaran. Penerapan  model
pembelajaran kurang efektif pada kelas , dan
pembelajaran tidak disesuaikan dengan situasi
kelas, materi pelajaran, dan karakteristik siswa .
Kelas kurang menarik sehingga banyak siswa
yang ngantuk dan berisik. Penyajian materi
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matematika kurang menarik dan monoton, sulit
dipahami oleh siswa sehingga menakutkan bagi
siswa. Pada akhirnya siswa tidak mampu
menjawab secara lengkap soal yang diberikan
oleh guru karena kurang konsentrasi pada materi
yang dijelaskan oleh guru dan tidak mampu
menguasai materi yang diberikan. Pada akhirnya
siswa menjadi kurang berminat Dbelajar
matematika sehingga berdampak pada hasil
belajarnya. Mempertimbangkan permasalahan
tersebut, sudah saatnya guru memilih model
pembelajaran yang tepat untuk pengajaran
matematika di kelasnya. Diantara sekian banyak
model pembelajaran yang ada, guru perlu
mengadopsi model pembelajaran yang men-
ciptakan suasana pembelajaran yang menarik
dan pembelajaran yang berpusat pada siswa
serta mendorong siswa untuk berpikir kritis dan
kreatif.

Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan
Pembelajaran Realistis Pendidikan Matematika
merupakan suatu metode untuk meningkatkan
pemahaman  matematika  siswa.  Dengan
menerapkan model pembelajaran Realistic
Mathematics Education (RME) sebagai kemam-
puan pemahaman matematika siswa melalui
pembelajaran pendekatan realistik ini
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman
matematika dan memotivasi siswa dalam belajar
memecahkan  masalah. Soal  matematika
khususnya tentang pecahan dan isinya relevan
dengan kehidupan nyata. Realistic Mathematics
Education (RME) merupakan model pembela-
jaran  yang dapat diterapkan pada tingkat
sekolah dasar. Menggabungkan dengan model
RME (Realistic Mathematics Education) untuk
merepresentasikan matematika yang berkaitan
dengan penerapan dalam kehidupan sehari-hari,
siswa akan lebih menekankan dan memahami
konseptualisasi pelajaran, serta akan lebih efektif
dalam membentuk dan mempelajari pelajaran
menjadi siswa yang aktif dalam prosesnya.
Pembelajaran Matematika Realistik atau Realistic
Mathematics Education (RME) telah dikembang-
kan dan dapat diklasifikasikan sebagai kegiatan,
antara lain kegiatan memecahkan masalah,
menemukan masalah, dan mengorganisasikan
masalah utama (Ardina dkk., 2019). Model
pembelajaran yang benar-benar sesuai dengan
pengalaman siswa adalah model pembelajaran
RME. Intinya model pembelajaran RME mem-
bayangkan pengalaman sehari-hari, matematika,
dan kehidupan nyata sehingga siswa dapat
menyelesaikan semua masalah matematika
melalui pengalaman. Model Pembelajaran RME

juga memungkinkan siswa mengamati ling-
kungan sehari-hari berdasarkan pengalamannya
sendiri. Pendekatan RME dapat membantu siswa
menjadi lebih aktif dan kreatif, berpikir,
menantang, dan mengemukakan pendapat,
sehingga menjadikan suasana proses
pembelajaran matematika menjadi lebih kreatif
dan menyenangkan. Dengan menggunakan
pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME) memungkinkan siswa menyelesaikan
sendiri permasalahan dalam kehidupan nyata
dan kehidupan sehari-hari sehingga memudah-
kan siswa dalam menyelesaikan konsep pecahan
(Sinaga, 2023).

Berdasarkan latar belakang masalah di atas,
maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Analisis Penggunaan
Model Pembelajaran Realistic Mathematics
Education (RME) Pada Mata Pelajaran
Matematika Materi Pecahan Kelas V di SD 4
Gulang. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  efektivitas penggunaan model
Realistic Mathematics Education (RME) pada
mata pelajaran matematika materi pecahan kelas
V di SD 4 Gulang.

II. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kualitatif. Metode kualitatif ada sebuah
metode penelitian yang mengungkapkan sebuah
permasalahan melalui berbagai kajian seperti
observasi maupun literatur (Sugiyono, 2016:56).
Pendekatan yang digunakan peneliti dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Penelitian ini tidak mengutamakan pada angka-
angka, tetapi mengutamakan suatu penghayatan
terhadap interaksi antar konsep yang dikaji
secara empiris. Penelitian kualitatif ini dilakukan
dengan pengumpulan data secara deskriptif
maupun dokumentasi yang diperoleh peneliti
dari kegiatan observasi. Data yang di dapat
berupa transkip-transkip wawancara, catatan
data lapangan, dokumen, foto-foto, dan lain-
lainnya. Ciri utama pada penelitian kualitatif
terletak pada fokus penelitian, yaitu kajian secara
mendalam tentang keadaan tertentu.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
implementasinya, respon guru dan siswa, serta
kesulitan yang dihadapi siswa dalam memahami
konsep perkalian pada materi pecahan. Data
untuk  penelitian ini dikumpulkan melalui
observasi, survei, dan wawancara Data ini
mencakup representasi matematis data sebelum
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pemrosesan dan representasi matematis data
setelah pemrosesan. Dari hasil analisis data
terlihat adanya perubahan pembelajaran materi
pecahan pada siswa kelas V dengan mengguna-
kan model RME (Realistic Mathematics
Education), khususnya pada mata pelajaran
matematika yang berkaitan dengan pecahan.
Situasi dan Pelatihan Keterampilan Siswa
Sekolah Dasar-Dasar Memahami Konsep Pecahan
Kelas V. SD 4 Gulang menggunakan model
realistik Mathematics Education (RME) yang
diukur menggunakan instrumen penelitian
berupa lembar observasi guru dan siswa.
Penelitian dilakukan sebanyak dua Kkali yaitu
sebelum dan sesudah dengan menggunakan
model RME (Realistic Model Mathematics
Teaching).Berdasarkan survei pertama yang
dilakukan di SDN 4 Gulang, Peneliti mengamati
proses pembelajaran di kelas V mulai dari guru
menjelaskan materi hingga menjawab contoh
soal. Jawaban siswa kurang dan ada pula yang
sedang tertidur atau ngobrol sendiri dengan
teman lainnya. Pada penelitian kedua ini guru
menggunakan model RME (Realistic
Mathematics Education) dan menggunakan
media benda konkrit kehidupan nyata untuk
menjelaskan konsep dasar perkalian benda
pecahan di kelas V. Berdasarkan hasil penelitian
dan Analisis pembelajaran materi pecahan siswa
Kelas V  menggunakan model pelatihan
matematika praktis model RME tradisional
(Instruksi Matematika Model Realistis ) dapat
membantu siswa belajar lebih aktif. pengalaman
penggunaan benda konkrit membantu siswa
memahami materi. Media Konkret Merupakan
benda sebenarnya yang digunakan dalam proses
pembelajaran . Hal ini akan membantu siswa
menjadi lebih percaya diri, aktif dan mandiri,
serta proses pembelajaran juga menjadi lebih
baik, menarik dan efektif. Pemahaman adalah
hasil pembelajaran. Misalnya, siswa dapat
menggunakan untuk menjelaskan struktur
kalimat mereka sendiri berdasarkan apa yang
telah dibaca atau didengar . Pemahaman juga
dapat dipahami sebagai kemampuan seseorang
dalam memahami sesuatu atau suatu peristiwa
setelah menghafalnya dalam bahasanya sendiri.
Artinya seorang siswa dikatakan paham apabila
mampu memberikan uraian atau penjelasan rinci
tentang materi atau peristiwa dengan
menggunakan teks yang ditulis siswa tersebut
(Sumiati & Wulandari, 2021).

Selain observasi di atas, terdapat juga hasil
wawancara dengan guru Kelas V SD 4 Gulang.
Berdasarkan wawancara. Berdasarkan hasil

wawancara yang dilakukan., peneliti menemukan
bahwa pembelajaran matematika bermasalah,
banyak siswa yang belum menguasai indikator
pemahaman konsep. Beberapa siswa mungkin
sudah dapat memparafrasekan istilah-istilah,
namun mereka masih belum memahami konsep
dasar perkalian dan pecahan. Meskipun siswa
dapat membedakan antara contoh dan
noncontoh dengan bantuan guru, namun siswa
mengalami  kesulitan dalam  menjelaskan
pertanyaan, khususnya pertanyaan pecahan.
Kami menemukan bahwa banyak siswa yang
masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
soal matematika dalam bentuk soal cerita,
memahami bahasa, memahami persyaratan
tugas, dan memahami perhitungan. Wawancara
dengan guru mengungkapkan bahwa siswa
belum memahami konsep dasar perkalian
dengan sehingga belum memperoleh prasyarat
yang diperlukan untuk Siswa meniru solusi
untuk pertanyaan yang sama seperti guru hanya
ketika diiberi tugas yang berbeda." Tapi belum
tahu. "Berikut cara mengatasi masalah tersebut:
Banyak siswa yang salah dalam menghitung
sehingga jawabannya salah.

Hasil wawancara terhadap siswa diketahui
bahwa siswa kurang memahami konsep
matematika dengan jelas. Faktanya, pada
pembelajaran penguasaan pemahaman konsep
materi menunjukkan bahwa siswa dapat
mempelajari konsep lain. Berdasarkan hasil
penelitian, metode pembelajaran matematika
praktik RME (Realistic Mathematics Education)
tidak hanya dapat digunakan pada proses
pembelajaran materi pecahan saja, tetapi juga
pada matematika lainnya. Manfaat Model RME
(Instruksi Matematika Model Realistik): (1)
Pendekatan RME mendorong siswa  untuk
memecahkan masalah melalui situasi nyata
sehari-hari, dan pembelajaran dimulai dengan
menyajikan masalah. Perkiraan atau
pengalaman, di antaranya akan membantu siswa
mengingat apa yang telah mereka pelajari lebih
lama. (2) RME membantu siswa memecahkan
masalah dari konteks dunia nyata, membantu
siswa memahami konsep dengan lebih baik dan
membantu siswa memahami konsep lebih lama
dengan memperoleh pengalaman yang tak
terlupakan selama proses pembelajaran. (3)
Pendekatan RME mencakup fase-fase pembelaja-
ran yang memudahkan pemahaman siswa
terhadap pembelajaran. Hal ini karena fase-fase
tersebut mencakup pengayaan masalah konteks
dunia nyata, pemodelan masalah, dan pemecahan
masalah. (4) Dengan menggunakan pendekatan
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RME dapat membantu siswa berpikir kritis dan
menjadikan suasana pembelajaran lebih hidup.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan di
atas, dapat diambil Kkesimpulan bahwa
pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME) sebagai salah satu pendekatan dalam
pembelajaran matematika tentunya merupa-
kan pendekatan yang baik untuk digunakan
pada siswa sekolah dasar. Pendekatan
Realistic Mathematics Education (RME) ini
berfokus pada konsep realistik yang
memungkinkan siswa memahami isi melalui
contoh dan pertanyaan, serta membayangkan
dan menjelaskan materi pembelajaran
matematika yang relevan dengan kehidupan
sehari-hari. Dapat digunakan dengan sangat
efektif dan memberikan dampak positif
terhadap penerapan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) pada siswa.

Penerapan pendekatan Realistic
Mathematics Education (RME) meningkatkan
hasil belajar dan meningkatkan keterampilan
matematika pada materi pecahan Dimulai dari
kemampuan Dberpikir kreatif, kemudian
kemampuan berpikir kritis, dan kemudian
kemampuan berpikir HOTS. Lebih lanjut,
pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME) mempunyai pengaruh  penting
terhadap motivasi belajar, berpikir dan
aktivitas matematis siswa, serta Kreativitas
dalam pembelajaran matematika.

B. Saran
Kegiatan pembelajaran selanjutnya guru
harus menyiapkan model pembelajaran dan
media yang sesyai dengan materi agar siswa
mampu memahami materi yang disampaikan
oleh guru dengan baik dan kelas menjadi
hidup karena siswa aktif bertanya.
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